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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah tahapan-tahapan atau dzdean
melakukan penelitian. Dalam penelitian ini mengdamaPenelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dalam bahasa Inggrisaddallassroom
Action Research (CAR)! Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
karena adanya permasalahan yang ada dalam kefag kgaudian
dicari solusinya. Solusi itulah yang diuji cobakatengan
memberikan suatu tindakan terencana, agar perrhasaladalam
kelas tersebut dapat ditangani. Secara garis b&sarelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini dikelompokkan dalam emiadtap, yaitu
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan deksitefEmpat
tahapan tersebut tergabung dalam suatu siklussiétars itu dapat
diulangi lagi ketika pada siklus sebelumnya hasildianggap belum
berhasif

B. Rancangan Pendlitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didilaké/II
MTs Uswatun Hasanah Mangkang Semarang. Mata pafajga
adalah matematika pada materi himpunan dengan jupdaerta
didik kelas VIl sebanyak 28 anak.

1 Suharsimi Arikunto, dkk.Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him. 2.

2 Suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 97.
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2. Kolaborator dan Pelaksana

Kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelas (PT#alah
orang yang membantu untuk mengumpulkan data-datang
penelitian yang dikerjakan bersama-sama dengan lipene
Kolaborasi (kerjasama) dalam PTK antara guru denmgareliti
menjadi hal penting terutama dalam pemahaman, &katm,
tentang permasalahan, pengambilan keputusan yahgnyk
melahirkan kesamaan tindakaract{on). Melalui kerjasama,
mereka secara bersama dan mengkaji permasalah&an yarg
dihadapi guru dan atau peserta didik di sekolahbagm
penelitian yang bersifat kolaboratif, kedudukaragapeneliti dan
guru mempunyai peran yang saling membutuhkan déngsa
melengkapi untuk mencapai tujuan. Adapun Kkerjasamaini
berupa sudut pandang dari kolaborator dalam upaya

meningkatkan motivasi peserta didik.

Yang akan menjadi kolaborator dalam penelitiarahalah
guru matematika kelas VII MTs Uswatun Hasanah Mangk
Semarang yaitu Ibu Soimatun, S. Pd., sedangkakgseia adalah
orang yang menerapkan pembelajaran yang sedattigj.ditaelam
penelitian ini yang akan menjadi pelaksana peméelnjadalah
peneliti. Sedangkan pengamat dalam penelitian diaisdn guru
mata pelajaran matematika yaitu Ibu Soimatun, S. Pehgamat
mencatat dan mengawasi selama jalannya pembelaji@mgan

menerapkan model pembelajatycle 5-E.

3. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas VII MTs Uswatun
Hasanah Mangkang Semarang. Waktu penelitian ditalksan
pada bulan Januari 2012 pada semester Il (genappasa
Pebruari 2012 dengan menyesuaikan jam pelajaragnmagika

kelas tersebut.
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C. Metode Penyusunan Instrumen
Untuk keberhasilan penelitian ini diperlukan adanya
instrumen penelitian yang tepat. Adapun instrumamgy akan

disusun antara lain:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
rancangan pembelajaran mata pelajaran tiap unig yakan
dilakukan guru dalam pembelajaran di kelas. Dengdanya
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) inilahngegrau
bisa menerapkan pembelajaran secara terprogrddalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini terskerrio
pembelajaran matematika pada materi pokok himpuegan

menerapkan model pembelaja@ycle 5-E.

2. Lembar KerjaSiswa (LKYS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) ini berisi tentang lanigka
langkah yang harus dilakukan oleh peserta didikgybarupa
instruksi-instruksi untuk melakukan praktik dandiskusi dalam
kelompok.

3. Lembar Observasi Motivas Belajar Peserta Didik

Lembar observasi motivasi belajar peserta didik

merupakan lembar observasi yang berisi kegiataratay

peserta didik dalam pembelajaran yang menunjukkativesi.

4. Angket
Menurut  Sugiyono mengatakan “metode angket

merupakan salah satu cara pengumpulan data yaagukiin

# Masnur Muslich KTSP Dasar Pemahaman dan Pengembangan, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2010), him. 45.
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dengan cara memberi seperangkat pertanyaan-peatangeulis

kepada responden untuk dijawabn§a.”

Instrumen dalam penelitian ini berupa angket untuk
melihat motivasi belajar peserta didik. Angket masi belajar
masing-masing disusun dengan 25 pernyataan. Setaprta
didik harus memberi tanggapan selalu (Sl), seri@p, (jarang
(Jr), tidak pernah (TP). Untuk pernyatan positimperian skor
pada setiap item Sl = 4, Sr = 3, Jr = 2, dan TR Sedangkan
pernyataan negatif pada setiap item Sl = 1, Srdr 2,3, dan TP
= 4. Angket tersebut digunakan untuk mengetahuiivasit
peserta didik tentang pelaksanaan pembelajaran nmatika
dengarCycle 5-E.

5. Pedoman Wawancar a
Pedoman wawancara juga disusun untuk mempermudah
peneliti dalam melakukan tanya jawab tentang bagasm
motivasi belajar peserta didik dan tanggapan teghad

pembelajaran.

6. Tes
Tes diberikan pada peserta didik untuk mengetadjaul
mana pemahaman peserta didik terhadap materi yipetajari.
Tes merupakan instrument atau alat untuk mengukiakp atau

kinerja (erformance) seseorang.

. Tes yang diberikan pada peserta didik dalam ferel
ini berbentuk uraian sehingga dapat diketahui sejaana tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi himpunas. i
dikerjakan oleh peserta didik secara individual gyatilakukan

setiap akhir siklus.

* Sugiyono, Metode Pendlitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 137.

5 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan,
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), him. 173.
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D. RencanaKegiatan Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KgR$K)
atau sering disebulassroom Action Research. Menurut Suharsimi
"penelitian tindakan kelas adalah penelitian tiratakterhadap
kegiatan belajar, yang sengaja dimunculkan daadedalam sebuah
kelas secara bersam@.Dalam pelaksanaannya peneliti akan
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran. Perseliiagai pelaku
penelitian dan guru mata pelajaran menjadi pengarRatda
pelaksanaannya terdapat beberapa kegiatan yanggkera dalam
beberapa siklus. Adapun siklus yang akan dilaksamaldalah pra

siklus, siklus I, dan siklus Il yang akan dijabarksebagai berikut:

1. Pra Siklus
Pra siklus merupakan pembelajaran sebelum dilakukan
tindakan sebagastudy pendahuluan. Pra siklus dilaksanakan
untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada d&elas dan
kemudian permasalahan tersebut diteliti apa yangjade
penyebab munculnya permasalahan tersebut yang kamud

dicarikan solusi dari permasalahan yang ada.

Untuk memperoleh data tersebut peneliti mendatangi
sekolah yang akan diteliti untuk meminta ijin pétneah, dalam
hal ini peneliti akan menemui kepala sekolah yakanaditeliti.
Untuk memperoleh data atau informasi mengenai psalahan
dalam pembelajaran matematika peneliti akan mekakuk
wawancara kepada guru yang mengampu mata pelajaran
matematika. Setelah mendapatkan informasi mengenai
permasalahan yang ada dalam pembelajaran matenpetiaditi
akan menganalisis dan memberikan solusi yang sekragan

permasalahan yang ada.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 3.
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Untuk mengetahui apakah solusi yang diberikan oleh
peneliti merupakan solusi yang tepat, maka penelkan

melakukan penelitian mengenai pembelajaran tersebut

Kemudian untuk mempersiapkan penelitian, peneliti
menyusun instrumen penelitian dengan dibimbing alelsen
pembimbing. Setelah semua instrumen siap baru dikakukan
penelitian. Penelitian tindakan kelas ini akankditmakan dengan

dua siklus, yaitu siklus I dan siklus 1.

. Siklusl
Pada siklus | yang akan dilaksanakan dalam peaeliti
tindakan kelas ini dimulai dari perencanaan, pelakan,

pengamatan, dan refleksi yang akan dijelaskan se¢bagkut:

a) Perencanaan
Hal-hal yang dilakukan peneliti pada tahap ini adal

sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksaanan Pembelajaran (RPP)
tentang materi yang akan dipelajari dengan mendguma
model pembelajarafycle 5-E. RPP disusun oleh peneliti
dengan pertimbangan dosen pembimbing dan guru
matematika kelas VII MTs Uswatun Hasanabh.

2) Menyusun dan mempersiapkan media pembelajaran yang
akan digunakan, yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) deng
pertimbangan dosen pembimbing dan guru matematika
kelas VII MTs Uswatun Hasanah.

3) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi motivas
belajar peserta didik.

4) Menyusun pedoman wawancara. Pedoman wawancara ini
digunakan untuk menambah informasi tentang motivasi
peserta didik terhadap proses pelaksanaan pemiaelaja

dengan menggunaka&lycle 5-E.
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5) Menyusun angket. Angket digunakan untuk mengetahui
motivasi peserta didik terhadap proses pelaksanaaan
pembelajaran dengan menggunakamle 5-E. Angket ini
diberikan kepada seluruh peserta didik di kelasapsatiap
akhir siklus pembelajaran.

6) Mempersiapkan soal tes untuk peserta didik. Soal te
disusun oleh peneliti dan dipertimbangkan oleh dose
pembimbing dan guru yang bersangkutan. Tes tersebut
diberikan pada setiap akhir siklus.

7) Peneliti mempersiapkan peralatan dokumentasi berupa
kamera.

b) Pelaksanaan Pembelajaran
Pada tahap ini guru melaksanakan rancangan

pembelajaran matematika menggunakan moQgtle 5-E

berdasarkan RPP yang telah dipersiapkan. Penblitntll satu

orang pengamat mengamati semua kegiatan pembelajara
kelas. Rencana kegiatan yang dilaksanakan sifdtaelaibel

dan terbuka terhadap perubahan-perubahan, sesugarde

keadaan yang ada selama proses pelaksanaan djdapan

c) Observas
Observasi dilakukan oleh peneliti selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar
observasi motivasi belajar peserta didik. Hal-hehg terjadi
selama proses pembelajaran akan dicatat dalam acatat

lapangan.

d) Refleks
Refleksi berupa diskusi antara peneliti dan guru
matematika yang bersangkutan. Diskusi tersebutujoert
untuk mengevakuasi hasil tindakan pada siklus sebegta
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(siklus ) serta mencari solusi untuk memperbaiédagsanaan

siklus selanjutnya (siklus II).

Pemberian tindakan pada siklus | dikatakan berhasil
meningkatkan motivasi belajar matematika jika pesedidik
yang mengalami peningkatan kategori dari sebelumbgeian
tindakan sampai akhir siklus | per indikator addassak
minimal 65% peserta didik. Dengan demikian, penderi
tindakan pada siklus | dikatakan belum berhasa jikrdapat
suatu indikator dimana peserta didik yang mengalami
peningkatan kategori dari sebelum pemberian tintaemnpai
akhir siklus | pada indikator tersebut kurang désPb6. Jika
pemberian tindakan pada siklus | belum berhasikarekan

dilanjutkan pemberian tindakan pada siklus II.

3. SikluslI
a) Perencanaan
Persiapan yang dilakukan pada siklus Il dengan
memperhatikan refleksi pada siklus I. Persiaparasikius I

meliputi:

1) Membuat RPP.

2) Mempersiapkan | lembar observasi beserta catatan
lapangan.

3) Mempersiapkan lembar angket dan pedoman wawancara.

4) Membuat media pembelajaran berupa Lembar Kerjagbisw
(LKS).

5) Menyusun soal tes.

6) Memperbaiki perencanaan berdasarkan hasil refleksi

siklus I.
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b)

d)

Pelaksanaan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
RPP yang telah dibuat. Anggota tiap kelompok masima

dengan kelompok pada siklus 1.

Observasi

Observasi dilaksanakan oleh peneliti dibantu
pengamat lain dengan pedoman observasi beserttarcata
lapangan. Lembar observasi, angket, dan pedoman
wawancara yang digunakan pada siklus Il sama desighus
l.

Refleksi

Refleksi pada siklus Il digunakan untuk membedakan
hasil siklus | dengan siklus Il, apakah ada peratak
motivasi belajar peserta didik dan peningkatan-rata nilai

tes atau tidak.

Refleksi pada siklus Il digunakan untuk mengukur
persentase hasil angket motivasi belajar pesedik gada
siklus Il, membandingkan persentase hasil motizesajar
siklus | dengan siklus Il, dan mengevaluasi pela&aa
pembelajaran. Pemberian tindakan pada siklus lktdkan
berhasil meningkatkan motivasi belajar jika pesetidik
yang mengalami peningkatan kategori dari akhirusikl
sampai akhir siklus Il per indikator ada sebanyakimmal
70% peserta didik. Dengan demikian pemberian tiadak
pada siklus Il dikatakan belum berhasil jika temtapuatu
indikator, dimana peserta didik yang mengalami ipgkatan
kategori dari akhir siklus | sampai akhir siklus pada
indikator tersebut kurang dari 70%. Jika pembetiagakan
pada siklus Il belum berhasil, maka pemberian #adaakan

dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada pésnelini

ada lima cara yaitu:

1. Observasi

Menurut pendapat Ngalim Purwanto “observasi ialah
metode atau cara-cara menganalisis dan mengad&keatptan
secara sistematis mengenai tingkah laku denganhabetitau
mengamati individu atau kelompok secara langstrghservasi
dilakukan peneliti dengan cara melakukan pengamatan
pencatatan mengenai jalannya pembelajaran di k&dapa
mengganggu jalannya kegiatan pembelajaran. Observas
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yaladn

dipersiapkan dan ditulis sebagai catatan lapangan.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui pendapat taeser
didik mengenai pembelajaran matematika melalui rhode
pembelajaranCycle 5-E. Wawancara dilakukan dengan cara
menanyakan hal-hal yang tidak dapat diamati oletelite ketika

melakukan pengamatan.

3. Dokumentasi
Menurut Margono mengatakan bahwa  “teknik
dokumentasi adalah pengumpulan data melalui pealagg
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk jugaublmkku tentang
pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum dan lannyang

berkaitan dengan masalah peneliflan.

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang

diperoleh dalam observasi. Dokumen yang digunakerupga

" Ngalim Purwanto,Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), him. 149.
8 Margono,Metode Pendlitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 181.
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arsip perencanaan pelaksanaan pembelajaran ssitpdigerjaan
peserta didik. Untuk memberikan gambaran secarakri&bn
digunakan juga dokumentasi berupa foto selamaitaktibelajar
mengajar berlangsung.

4. Angket
Metode angket digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden tentang materi-materi dan model p&jaran
yang diajarkarl. Angket dibagikan kepada semua peserta didik.
Angket ini berisi tentang pernyataan-pernyataangyberkaitan
dengan motivasi belajar peserta didik dengan prdssajar
peserta didik. Data dari angket ini digunakan urmmperkuat

data yang telah diperoleh berdasarkan lembar ohsierv

5. Tes
Tes diberikan pada akhir siklus | dan siklus Il gan
digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pemahama
peserta didik terhadap bahan ajar yang disampaikaia untuk
mendukung adanya peningkatan motivasi belajar. TEs
dikerjakan oleh peserta didik secara individu.

F. Teknik AnalisisData
1. Analisis hasil angket.

Data isian angket peserta didik dianalisis dengara c
menghitung persentase motivasi peserta didik. Merwharsimi
Arikunto menyatakan bahwa pembagian kategori msiialajar
setelah dimodifikasi adalah sebagai berikut:

9 Suharsimi ArikuntoProsedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 124.

19 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),
him. 251.
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Tabel 3.1. Kategori Motivasi Belajar Peserta Didik

Rentan Persentase Hasil Motivasi .
No Kategori
Belajar Matematika (%)
1 80< P< 100 Sangat baik
2 65< P<79,99 Baik
3 55< P< 64,99 Cukup
4 40< P< 54,99 Kurang
5 0<P< 39,99 Sangat kurang

Analisis hasil angket motivasi belajar peserta Ididi

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a) Menghitung jumlah skor per indikator pada setiaptirbu
pernyataan pada tiap siklus dengan acuan pedonmeskgean
yang telah ditetapkan.

b) Menjumlahkan skor indikator ke-i dari setiap aspek

pernyataan.

Menghitung persentase per indikator angket motibesajar

dengan menggunakan rumus:

jumlah skor indikator aspek ke—i

x 100%

ersentase =
p jumlah skor maksimal indikator aspek ke—i

Keterangan:
i=A,B,C,E FG,H,IJ.

c) Setelah mendapatkan persentase hasil angket mdbetagar
peserta didik per indikator, dilakukan pemberiategari skor
untuk mengetahui peningkatan kategori per indikaspek-

aspek pernyataan tentang motivasi belajar pesigiita d
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2. Analisis hasil wawancara
Hasil dari wawancara dengan peserta didik merupakan
data pendukung untuk memperkuat data pengumpulkpgina
melengkapi hasil angket, sehingga diperoleh datangeraai
motivasi peserta didik terhadap pembelajaran lakirat. Hal ini
bermanfaat untuk melakukan refleksi dan melakulearsr untuk

putaran berikutnya.

3. Analisis hasil observasi
Hasil dari lembar observasi merupakan data pendukun
dalam penelitian ini untuk memperkuat data pengunppiok.
Aspek-aspek yang tidak teramati dari penelitiaindil dari hasil
observasi. Observasi terhadap aktivitas guru dgdambelajaran
dan observasi terhadap aktivitas peserta didik nmsela
pembelajaran berlangsung diamati oleh observer &&mu
dideskripsikan. Hal ini bermanfaat untuk rencanabgi&an

pembelajaran pada siklus berikutnya.

4. Analisis hasil tes
Hasil tes dianalisis berdasarkan pedoman penilgany
telah dibuat peneliti. Kemudian dihitung nilai ragda dari

masing-masing tes.

G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan tercapainya peningkatan wasti

belajar matematika dalam penelitian ini adalah:

1. Pemberian tindakan pada siklus | dikatakan berhasil
meningkatkan motivasi belajar jika peserta didikgyanengalami
peningkatan kategori dari sebelum pemberian tindasa@ampai
akhir siklus | per indikator ada sebanyak minimap® peserta

didik. Dengan demikian pemberian tindakan pada usikl
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dikatakan belum berhasil jika terdapat suatu indikadimana
peserta didik yang mengalami peningkatan kateggi sebelum
pemberian tindakan sampai akhir siklus | pada ik tersebut
kurang dari 65%.

2. Pemberian tindakan pada siklus Il dikatakan bekhasi
meningkatkammotivasi belajar jika peserta didik yang mengalami
peningkatarkategori dari akhir siklus | sampai akhir siklugpBr
indikator adasebanyak minimal 70% peserta didik. Dengan
demikian pemberian tindakan padilus 1l dikatakan belum
berhasil jika terdapat suatu indikator, dimgreserta didik yang
mengalami peningkatan kategori dari akhir siklsampaiakhir
siklus Il pada indikator tersebut kurang dari 70%.

Penentuan persentase indikator keberhasilan dikhesbeda
dengan persentase indikator keberhasilan siklusareria sudah
adanya perbaikan dan pengoptimalan pada é&pkoration, fase
explanation, dan faseevaluation model pembelajararCycle 5-E

yang dilakukan pada pemberian tindakan siklus II.
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